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ABSTRACT

Name : Rahma Fitria

Title : The Relationship Between Consumptive Behaviour Toward
Accessories With Confidence Levels in Girl Teenagers at
SMK 11 Kosgoro Padang

Advisor : 1. Dra. Hj. Zikra, M.Pd., Kons.
2. Yolivia Irna A., S.Psi., M.Psi., Psi.

This research was started by the consumptive behavior of girl teenagers to
buy accessories that aims to enhance their appearance in front of peers and the
people around that related to their confidence as a teenagers. There are a lot of
accessories that sold, make girl teenagers to buy new model of the accesorries, so
they will not out of style with their friends. Girl teenagers want to spend half of
their pocketmoney just to buy the accessories which is a trend. Accessories can
support the appearance so that confidence will increase.

This study used correlational analysis techniques to measure the
relationship between consumptive behavior toward accessories to the level of
confidence in girl teenagers at SMK 1l Kosgoro Padang. The population are all
students of SMK 11 Kosgoro from grade | to grade 111 which total 135 students.
This study used proportional random sampling technique. The sample of this
study are 37 girl teenagers. Method to collect data are using consumptive behavior
scale with 35 questions, and the confidence scale with 28 quetions. Analysis using
Product Moment correlation from Spearman with SPSS 12.0 for windows.

From this research, it appears that there is a significant positive
relationship between consumptive behavior with confidence in girl teenagers at
SMK 11 Kosgoro Padang with coefficient of correlation (r) .446, p = .003 (p <.01).
So that the hypothesis put between consumptive behavior toward accessories to
the level of confidence in girl teenagers at SMK 11 Kosgoro Padang accepted.

Keywords: Consumptive Behavior, Confidence.



ABSTRAK

Nama : Rahma Fitria

Judul :Hubungan Antara Perilaku Konsumtif terhadap
Aksesoris dengan Tingkat Kepercayaan Diri pada
Remaja Putri di SMK 11 Kosgoro Padang

Pembimbing : 1.Dra. Hj. Zikra, M.Pd., Kons.
2. Yolivia Irna A., S.Psi., M.Psi., Psi.

Penelitian ini diawali dengan perilaku konsumtif pada remaja putri dalam
mengkonsumsi atau membeli aksesoris yang bertujuan untuk meningkatkan
penampilan mereka dihadapan teman-teman sebaya dan orang-orang disekitarnya
yang terkait dengan kepercayaan diri mereka sebagai remaja. Banyaknya
aksesoris yang dijual semakin membuat para kaum wanita khususnya pada remaja
putri untuk selalu membeli setiap model yang baru keluar agar mereka tidak
ketinggalan gaya dengan teman-teman mereka. Remaja putri bahkan rela untuk
menghabiskan setengah uang jajan mereka hanya untuk membeli aksesoris yang
sedang trend. Aksesoris dapat menunjang penampilan sewaktu memakainya,
sehingga kepercayaan diri semakin meningkat. Tetapi menjadi sebuah masalah
ketika remaja terus-terusan membeli aksesoris tanpa memikirkan kebutuhan lain
yang lebih penting untuk dipenuhi.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasional untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris dengan
tingkat kepercayaan diri pada remaja putri di SMK 1l Kosgoro Padang. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh siswi SMK Il Kosgoro dari kelas | sampai
dengan kelas 11l yang semuanya berjumlah 135 orang siswi. Penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel proportional random sampling. Jumlah
subjek penelitian ini berjumlah 37 orang. Alat pengumpulan data menggunakan
skala perilaku konsumtif yang berjumlah 35 butir pernyataan, dan skala
kepercayaan diri yang berjumlah 28 butir pernyataan. Teknik analisis data
menggunakan uji normalitas dan linieritas serta uji korelasi Product Moment dari
Karl Pearson menggunakan SPSS 12.0 for windows.

Pada hasil penelitian, terlihat bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara perilaku konsumtif dengan kepercayaan diri pada remaja putri di
SMK Il Kosgoro Padang. Terbukti dari hasil uji hipotesis didapatkan koefisien
korelasi (r) .482, p = .003 (p < .01). Dengan demikian hipotesis kerja yang
dikemukakan terdapat hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris
dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja putri di SMK 1l Kosgoro Padang
diterima.

Kata Kunci : Perilaku Konsumtif, Kepercayaan Diri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Piaget (dalam Hurlock, 1999:206) mengatakan secara psikologi,
remaja adalah suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi kedalam
masyarakat dewasa, suatu usia dimana anak tidak merasa dirinya berada dibawah
tingkat orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar.
Dengan kata lain, dalam masa remaja, seseorang akan belajar untuk mengenal
dirinya sendiri serta mengalami proses sosialisasi dengan lingkungan sosialnya.

Masa remaja merupakan masa yang paling penting dan masa yang sangat
menentukan karena pada masa ini individu mengalami banyak perubahan baik itu
secara fisik maupun secara psikologis, pandangan ini didukung oleh WHO (dalam
Sarwono, 2003:19) yang mendefenisikan remaja dalam tiga Kkriteria, yaitu
biologik, psikologik, dan sosial ekonomi. Remaja adalah masa dimana seorang
individu berkembang dari pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual
sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan secara seksual (biologis),
mengalami perkembangan pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa
(psikologis) dan terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh
kepada keadaan yang relatif lebih mandiri (sosial ekonomi). Berdasarkan defenisi
ini, WHO juga menetapkan batasan usia remaja, yaitu 10-20 tahun, hal ini
didasarkan pada kesuburan wanita, tapi juga berlaku bagi remaja pria.

Masa remaja menurut Harlock (1999:206) adalah suatu masa peralihan

atau masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa yang berkisar pada rentang



usia 13 hingga 17 tahun. Pada masa ini, remaja mengalami banyak perubahan di
dalam hidupnya terutama perubahan-perubahan fisik, seperti pertambahan tinggi
badan yang cepat, pertumbuhan buah dada, pertumbuhan testis, dan pertumbuhan
rambut pada kemaluan yang membuat remaja mulai memiliki pandangan yang
berbeda mengenai dirinya sendiri baik secara fisik maupun secara psikis, mereka
bukan lagi seorang anak-anak tetapi seorang individu yang akan tumbuh dan
berkembang menjadi dewasa.

Menurut Erikson pada masa ini remaja mulai mencari identitas dirinya dan
mulai tertarik untuk mengetahui siapa dirinya, bagaimana dirinya, dan tujuan apa
yang akan ia capai di dalam kehidupannya (Santrock, 2002:341) yang dikenal
juga dengan istilah konsep diri (self Concept). Konsep diri merupakan semua
persepsi terhadap aspek diri yang meliputi aspek fisik, sosial, dan psikologis yang
didasarkan pada pengalaman dan interaksi dengan orang lain. Selain itu menurut
Paul (1993:9) konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri, yang terdiri dari
bagaimana seseorang melihat dirinya sendiri sebagai pribadi, bagaimana
seseorang merasakan tentang dirinya sendiri, dan bagaimana seseorang tersebut
menginginkan dirinya sendiri untuk menjadi seperti yang diharapkannya.

Pencarian dan penemuan konsep diri merupakan salah satu tugas
perkembangan yang penting pada masa remaja, karena jika seseorang remaja telah
memiliki konsep diri yang baik, maka mereka akan dapat menjalani kehidupannya
secara lebih baik pula pada masa-masa perkembangan berikutnya (Santrock,
2003:336) seperti menentukan pilihan karir yang sesuai dengan potensi dirinya

dan menjalani peran sebagai ayah atau ibu pada masa dewasa awal, kemudian



membantu generasi muda dalam mengarahkan kehidupannya pada masa dewasa
tengah, hingga pada akhirnya mencapai integritas pada masa tua. Hal ini
disebabkan karena mereka telah mengetahui siapa dan bagaimana dirinya, apa
tujuan hidupnya, dan nilai-nilai apa yang akan mereka yakini untuk menjalani
kehidupannya di masa mendatang.

Pada proses pencarian konsep dirinya ini remaja mulai mengembangkan
rasa kepercayaan diri karena seseorang yang memiliki kepercayaan diri yang baik
dapat mengembangkan konsep diri yang sehat (Hurlock, 1996:336). Kepercayaan
diri (self confidence) menurut Enung (2006:149) adalah sikap positif seorang
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja adalah
penampilan fisik (Santrock, 2003:336). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Harter (Santrock, 2003:338) terungkap bahwa penampilan fisik
secara konsisten berkorelasi paling kuat dengan rasa percaya diri. Hal ini
disebabkan karena pada masa remaja banyak terjadi perubahan-perubahan fisik
secara cepat yang membuat remaja mulai peka terhadap perubahan-perubahan
fisiknya dan mulai menyadari bahwa mereka bukan lagi seorang anak-anak tetapi
seseorang yang sedang menuju dewasa.

Kepekaan terhadap perubahan fisik ini membuat remaja mulai memiliki
gambaran tubuh yang ideal, dan mulai memiliki kecemasan dengan
ketidaksesuaian antara bentuk fisik yang diharapkan dengan keadaan fisik yang

terjadi, yang pada akhirnya membuat remaja tidak puas dengan bentuk tubuhnya.



Ketidakpuasaan tersebut kemudian membuat remaja mulai memikirkan suatu cara
yang dapat memperbaiki penampilan fisik mereka (Hurlock, 1999:211) agar
sesuai dengan gambaran ideal yang mereka inginkan.

Ketidakpuasaan terhadap penampilan fisik ini lebih banyak terjadi pada
remaja putri. Menurut Campbell (Santrock, 2003:339) hal ini disebabkan karena
remaja putri lebih memiliki perhatian yang lebih besar terhadap penampilan
fisiknya dibandingkan remaja laki-laki.

Menurut Inggrid (2009:1), salah satu cara yang dapat dilakukan untuk
menunjang penampilan fisik seseorang agar terlihat lebih percaya diri adalah
dengan menggunakan aksesoris. Aksesoris menurutnya memainkan peranan yang
tak kalah penting dalam mendukung penampilan. Aksesoris seperti cincin, anting,
kalung, dan gelang, tidak hanya menambah nilai pada penampilan saja, tetapi juga
dapat mengikat rasa percaya diri sewaktu memakainya. Tampil modis dengan
aksesoris yang melekat di tubuh tidak hanya sebagai penunjang penampilan tapi
sudah menjadi sebuah kebutuhan. Menurut Inggrid (2009:1), rasanya kurang
percaya diri ketika tidak memakai aksesoris saat bepergian.

Hadirnya berbagai bentuk-bentuk aksesoris yang ditawarkan oleh
produsen khususnya kepada remaja, membuat kaum remaja ingin selalu membeli
setiap produk yang dikeluarkan (Eka, 2005:2). Hal ini dilatarbelakangi karena
remaja cenderung mengikuti perkembangan trend dan fashion disetiap zamannya,
dan mereka tidak ingin dikatakan ketinggalan gaya oleh teman-teman sebayanya.

Hal ini juga didukung oleh pendapat dari (Hurlock, 1999:211) yang mengatakan



bahwa penampilan diri tidak hanya pada pakaian saja, tetapi juga mencakup pada
perhiasaan pribadi, kerapian, daya tarik, dan bentuk tubuh.

Selalu mengikuti setiap perubahan mode dan trend khususnya pada
aksesoris, membuat para remaja akhirnya menjadi konsumtif, yaitu membeli atau
mengkonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan yang maksimal tanpa bisa memikirkannya terlebih
dahulu (Siska, 2008:1). Hal inilah yang dimanfaaatkan oleh produsen yang
menjadikan remaja sebagai pasar yang potensial (Tambunan, 2001:1). Dengan
salah satu alasannya yaitu remaja biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, suka
ikut-ikutan teman, tidak realistis dalam membeli barang, dan cenderung boros
dalam menggunakan uangnya.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada toko-toko aksesoris
yang berada di kota Padang, kebanyakan yang datang ke toko itu dan membeli
beberapa aksesoris adalah rata-rata konsumen dari kalangan wanita. Dan sebagian
besarnya adalah remaja dari tingkat SMA. Mereka pergi dengan sekelompok
teman-temannya untuk melihat bahkan membeli aksesoris dari toko satu ke toko
lainnya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pada diri remaja putri terdapat minat
untuk melihat bahkan membeli aksesoris.

Selain itu menurut salah satu remaja putri yang telah diwawancarai ketika
berada di toko aksesoris, ia mengatakan bahwa aksesoris mempunyai peranan
yang tak kalah penting dalam mendukung penampilannya. Aksesoris seperti
cincin, anting, kalung, dan gelang tidak hanya untuk mempercantik penampilan

saja, tetapi juga dapat menambah rasa percaya dirinya ketika ia memakainya. Dari



pernyataan remaja putri ini, ia juga mengatakan bahwa setiap aksesoris dengan
model terbaru yang baru keluar, mereka selalu mengikuti dengan cara membeli
aksesoris tersebut.

Berdasarkan survey yang peneliti lakukan pada siswi remaja putri di SMK
Kosgoro Padang pada tanggal 25 Oktober 2010 yang merupakan populasi dari
penelitian ini, remaja putri disini juga mengalami fenomena yang sama dengan
perilaku konsumsi remaja yang sudah mengarah kepada konsumtif, yaitu membeli
aksesoris secara berlebihan yang bukan merupakan suatu kebutuhan pokok. Hal
ini dapat dilihat dari hasil angket awal atau angket pra penelitian yang peneliti
bagikan kepada sebagian siswi SMK tersebut sebanyak 30 orang, yang rata-rata
siswi tersebut banyak menggunakan aksesoris pada saat itu.

Dari hasil angket yang telah mereka isi, dapat dilihat bahwa remaja
tersebut suka berbelanja khususnya membeli aksesoris secara berlebihan. Dimana
menurut teori dari Lina & Rosyid (1997:9), adapun aspek-aspek perilaku
konsumtif itu sendiri adalah pembelian impulsif, pemborosan, dan mencari
kesenangan. Remaja putri SMK ini termasuk kepada aspek-aspek konsumtif
tersebut, dimana dari hasil angket yang mereka isi tergambar bahwa mereka
sering membeli aksesoris walaupun mereka sudah banyak memiliki aksesoris
dirumah, mereka selalu membeli model terbaru yang sedang trend saat itu.

Selain itu dari angket yang telah diisi, tampak pula bahwa sebagian dari
uang jajan mereka digunakan untuk membeli aksesoris. Minimal remaja putri ini

membeli aksesoris empat kali dalam seminggu. Seperti membelinya saat pulang



sekolah bersama teman-temannya, ataupun sewaktu hari libur dan saat berpergian
dengan temannya, mereka sering singgah ke toko aksesoris untuk membelinya.
Dari hasil angket yang telah diisi, tampak bahwa remaja putri tersebut
hanya membeli aksesoris secara berlebihan untuk mencari kesenangan semata,
tanpa memikirkan kebutuhan-kebutuhan pokok lainnya yang lebih penting.
Mereka menggunakan uangnya sebagian besar hanya untuk membeli aksesoris
secara berlebihan yang pada akhirnya menimbulkan perilaku boros. Dari
permasalahan yang telah dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih
lanjut dan menuangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Hubungan Antara
Perilaku Konsumtif Terhadap Aksesoris dengan Tingkat Kepercayaan Diri pada

Remaja Putri”.

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:

1. Seringnya remaja putri membeli aksesoris secara berlebihan yang tidak
diperlukan tanpa memikirkan kebutuhan lainnya yang paling utama.

2. Salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri guna menunjang
penampilan fisiknya, remaja cenderung membeli aksesoris secara
berlebihan.

3. Hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris dengan tingkat

kepercayaan diri pada remaja putri.



C. Batasan Masalah
Dari permasalahan yang telah dikemukakan, penulis membatasi masalah
dalam penelitian ini yaitu hubungan perilaku konsumtif terhadap aksesoris dengan

tingkat kepercayaan diri pada remaja putri.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
a. Bagaimana perilaku konsumtif terhadap aksesoris pada remaja putri?
b. Bagaimana gambaran tingkat kepercayaan diri pada remaja putri?
c. Apakah terdapat hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris

dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja putri?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Menggambarkan tingkat perilaku konsumtif terhadap aksesoris pada
remaja putri.
b. Menggambarkan tingkat kepercayaan diri pada remaja putri.
c. Menggambarkan hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris

dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja putri.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk :

1. Manfaat teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di
bidang psikologi terutama psikologi industri, dan memperkaya hasil
penelitian yang telah ada serta dapat memberi gambaran mengenai
hubungan perilaku konsumtif terhadap aksesoris dengan tingkat
kepercayaan diri pada remaja putri.

2. Manfaat praktis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa, untuk
meningkatkan kepercayaan diri khususnya dalam berpenampilan dan
menunjang penampilan fisik tidak hanya dengan memakai aksesoris dan
membelinya secara berlebihan. Banyak kebutuhan lain yang lebih
diutamakan selain membeli aksesoris. Selain itu hal lain yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri yaitu dengan meningkatkan prestasi-

prestasi serta bakat yang dimiliki.



BAB II
KAJIAN TEORI

A. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Kepercayaan diri (self confidence) menurut Syaifullah (2010:10) percaya
diri merupakan sikap positif yang dimiliki seorang individu yang membiasakan
dan memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap
diri sendiri maupun terhadap orang lain, lingkungan, serta situasi yang
dihadapinya untuk meraih apa yang diinginkannya.

(Angelis dalam Psycho 165, 2009:18) percaya diri berarti keyakinan atau
rasa percaya yang dimiliki seseorang terhadap dirinya sendiri yang dapat
menyebabkan seseorang mampu mengambil keputusan dengan tepat dan
bijaksana. Menurut Santrock (2003:336) kepercayaan diri (self confidence)
merupakan suatu fungsi interpretasi seseorang terhadap kemampuan atau keahlian
yang dimilikinya. Menurut (Hambly dalam Psycho 165, 2009:18) kepercayaan
diri adalah suatu keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku seperti
yang diharapkan untuk memperoleh hasil yang diinginkan serta dapat menangani
segala sesuatu dengan tenang.

Individu yang mempunyai kepercayaan diri cenderung akan menjadi
mandiri dan tidak perlu bergantung pada orang lain. Individu tersebut akan
mampu memenuhi keperluan hidup dengan rasa percaya diri dan kekuatannya

dengan memperhatikan situasi dari sudut kenyataan Anthony (1992:18).
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Didukung pula oleh pendapat dari Lauster (2000:19) bahwa individu yang
memiliki kepercayaan diri, tidak merasa perlu merisaukan dirinya untuk
memberikan kesan yang menyenangkan di mata orang lain dan tidak ragu-ragu
pada diri sendiri. Individu tersebut juga bersikap mandiri, tidak mementingkan
diri sendiri, cukup toleran serta mempunyai ambisi yang wajar.

Menurut Enung (2006:148) kepercayaan diri adalah sikap positif seorang
individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
Rasa percaya diri yang tinggi merujuk pada adanya beberapa aspek dari
kehidupan individu bahwa ia merasa memiliki kompetensi, yakin mampu dan
percaya bahwa dirinya bisa karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual,
prestasi serta harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Berdasarkan defenisi-defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan individu terhadap kemampuan yang
ia miliki dan kemampuan menerima diri apa adanya yang menyebabkan individu
memiliki gambaran diri yang positif dan objektif sehingga ia dapat menyesuaikan

diri dengan lingkungannya dengan baik.

2. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri
Menurut Enung (2006:149), ada beberapa ciri atau karakteristik individu
yang mempunyai rasa percaya diri yang proporsional diantaranya adalah sebagai

berikut:

10



Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, sehingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun hormat dari orang
lain.

Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi diterima oleh
orang lain atau oleh kelompok.

Berani menerima dan menghadapi penolakan dari orang lain, dan berani
menjadi diri sendiri.

Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosinya stabil).
Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan atau
kegagalan, bergantung pada usaha diri sendiri dan tidak mudah menyerah
pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung dan mengharapkan bantuan
dari orang lain).

Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain,
dan situasi di luar dirinya.

Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri, sehingga ketika
harapan itu tidak dapat terwujud, ia akan tetap mampu melihat sisi positif
dirinya dan situasi yang terjadi.

Selain itu menurut Daradjat (1990:19), ciri-ciri individu yang memiliki

kepercayaan diri adalah tidak memiliki keraguan dan perasaan rendah diri, tidak

takut memulai sesuatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka mengkritik

dan aktif dalam pergaulan dan pekerjaan, tidak mudah tersinggung, berani

mengemukakan pendapat, berani bertindak, dapat mempercayai orang lain, dan

selalu optimis.
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Dan adapun karakteristik individu yang kurang percaya diri diantaranya

adalah sebagai berikut, Enung (2006:150) :

a.

Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi mendapatkan
pengakuan dan penerimaan kelompok.

Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhadap penolakan.

Sulit menerima realiti diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan
memandang rendah kemampuan diri sendiri.

Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dari sisi negatif.

Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani
memasang target untuk berhasil.

Cenderung menolak pujian yang ditujukan secara tulus (karena undervalue
diri sendiri).

Selalu menempatkan atau memosisikan diri sebagai yang terakhir, karena
menilai dirinya tidak mampu.

Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada nasib, sangat
bergantung pada keadaan dan pengakuan atau penerimaan serta bantuan

dari orang lain).

3. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri

a.

Menurut Anthony (1992:19), aspek-aspek dari kepercayaan diri antara
lain:
Rasa aman, yaitu terbebas dari perasaan takut dan tidak ada kompetisi

terhadap situasi atau orang-orang disekitarnya.
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Ambisi normal, yaitu ambisi yang disesuaikan dengan kemampuan dan
dapat menyelesaikan tugas dengan baik serta bertanggung jawab.

Yakin pada kemampuan diri, merasa tidak perlu membandingkan dirinya
dengan orang lain dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

Mandiri, tidak tergantung pada orang lain dalam melakukan sesuatu dan
tidak memerlukan dukungan dari orang lain.

Tidak mementingkan diri sendiri atau toleransi, mengerti kekurangan yang
ada pada dirinya, dan dapat menerima pendapat dari orang lain.

Optimis, memiliki pandangan dan harapan yang positif mengenai diri dan
masa depannya.

Selain itu, menurut pendapat Lauster (2000:19) bahwa kepercayaan diri

juga mempunyai aspek-aspek sebagai berikut:

a.

Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu tentang
dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan.
Optimisme, yaitu sikap positif individu yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan kemampuan.
Objektif, yaitu sikap individu yang memandang permasalahan ataupun
segala sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya.

Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

Rasional dan realistis, yaitu kemampuan menganalisa suatu masalah,
sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat

diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

10



4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri.

Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri. Menurut

Hurlock (1968), kepercayaan diri (self confidence) dipengaruhi oleh beberapa

faktor, yaitu:

a.

Emosi

Individu memiliki cara-cara tertentu untuk mengekspresikan emosi
yang dirasakannya. Cara individu mengekspresikan emosinya akan
membentuk suatu penilaian sosial dari lingkungannya. Jika individu
menggunakan cara-cara yang dianggap positif, hal itu akan menimbulkan
penilaian sosial yang positif dimana nantinya akan membentuk konsep diri
yang baik. Sebaliknya, jika individu memperoleh penilaian negatif dari
lingkungan, konsep dirinya akan menjadi negatif dan mempengaruhi
kepercayaan diri yang dimilikinya.
Pola Budaya

Setiap budaya memiliki pola berperilaku yang diharapkan bagi tiap
anggotanya. Aturan ini  mengharapkan setiap individu untuk
mengembangkan suatu pola kepribadian yang sesuai dengan kebiasaan
yang ada dalam kelompok budayanya. Jika individu tidak mampu
menerima nilai-nilai yang diberikan, ia akan sulit menyesuaikan diri.
Semakin ia menolak pola budaya yang telah ada, ia tidak akan dihargai

oleh lingkungannya sehingga akan mempengaruhi konsep dirinya.

10



Lingkungan Keluarga

Keluarga adalah lingkungan yang paling berpengaruh pada
perkembangan psikologis individu. Individu akan mengadopsi perilaku
dan sikap yang diterapkan keluarganya kedalam kepribadiannya. Jika
keluarga merasa yakin dan percaya akan kemampuan individu dalam
mengatasi masalah, ia juga akan merasa percaya diri untuk mengatasi
permasalahannya.
Penampilan Fisik

Individu memiliki suatu kesadaran dalam dirinya bahwa rasa
percaya diri diperkuat oleh penampilan yang menarik dan perasaan rendah
diri diperkuat oleh penampilan yang tidak menarik. Penampilan fisik yang
dirasa kurang menarik dapat menyebabkan individu merasa tidak percaya
diri dalam bergaul dan berperilaku. Disini individu melakukan berbagai
cara untuk menutupi penampilan fisiknya yang dianggap kurang menarik.

Penampilan fisik juga merupakan salah satu faktor yang menentukan

kepercayaan diri. Menurut anthony (1992:18), penampilan fisik yang kurang

adalah penyebab utama rendahnya harga diri dan kepercayaan diri individu. Selain

itu kelainan fisik tertentu seperti cacat anggota tubuh atau rusaknya salah satu

indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat oleh orang lain, dengan

sendirinya seseorang sangat merasakan kekurangan yang ada pada dirinya

dibandingkan dengan orang lain. Jika seseorang tidak berpikir dan bertingkah

secara positif, maka timbul rasa rendah diri (minder) yang akan berkembang

menjadi rasa tidak percaya diri. Begitu juga dengan daya tarik fisik seperti
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kecantikan dan ketampanan akan mempengaruhi tingkat kepercayaan diri

seseorang.

B. Perilaku Konsumtif Terhadap Aksesoris
1. Pengertian Perilaku Konsumtif

Menurut Tambunan (2001:1), perilaku konsumtif adalah keinginan untuk
mengkonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan yang maksimal.

James F. Engel (dalam Mangkunegara, 2005:35) mengemukakan bahwa
perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai tindakan-tindakan individu yang
secara langsung terlibat dalam usaha memperoleh dan menggunakan barang-
barang jasa ekonomis termasuk proses pengambilan keputusan yang mendahului
dan menentukan tindakan-tindakan tersebut.

Katoda (dalam Munandar, 2001:430) memandang perilaku konsumen
sebagai cabang ilmu dari perilaku ekonomika (behavior economics), sedangkan
Howell dan Dpboye (dalam Munandar, 2001:430), mengemukakan bahwa
perilaku konsumtif merupakan bagian dari aktifitas dan kegiatan mengkonsumsi
suatu jasa dan barang yang dilakukan oleh konsumen.

Selanjutnya menurut Suyasa dan Fransisca (2005:172), mendefenisikan
perilaku konsumtif sebagai tindakan membeli barang bukan untuk mencukupi
kebutuhan, tetapi untuk memenuhi keinginan yang dilakukan secara berlebihan

sehingga menimbulkan pemborosan.
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Grinder (dalam Lina & Rosyid, 1997:7) memberikan pengertian bahwa
pola hidup manusia dikendalikan dan didorong oleh suatu keinginan untuk
memenuhi hasrat kesenangan saja yang disebut sebagai perilaku konsumtif.
Sedangkan menurut Lubis (dalam Lina & Rosyid, 1997:7) mengatakan bahwa
perilaku konsumtif adalah suatu perilaku membeli yang tidak lagi didasarkan pada
pertimbangan yang rasional, melainkan karena adanya keinginan yang sudah tidak
rasional lagi.

Berdasarkan dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan, maka
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku
individu yang ditunjukkan untuk mengkonsumsi barang ataupun jasa yang tidak
diperlukan secara berlebihan yang tidak rasional lagi. Perilaku ini lebih banyak
dipengaruhi oleh nafsu yang semata-mata hanya untuk memuaskan kesenangan
dan keinginan dari pada mementingkan pada kebutuhan.

Konsumen dalam membeli suatu produk bukan lagi untuk memenubhi
kebutuhan semata-mata, tetapi juga keinginan untuk memuaskan kesenangan.
Keinginan tersebut seringkali mendorong seseorang untuk membeli barang yang
sebenarnya tidak dibutuhkan. Hal ini dapat dilihat dari pembelian produk oleh
konsumen yang bukan lagi untuk memenuhi kebutuhan semata tetapi juga sudah

membeli secara berlebihan guna kesenangannya.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Menurut Suyasa dan Fransisca (2005:175) faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku konsumtif yaitu:
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a. Hadirnya iklan
Iklan merupakan pesan yang menawarkan sebuah produk yang
ditujukan kepada khalayak lewat suatu media yang bertujuan untuk
mempengaruhi masyarakat agar mencoba dan akhirnya membeli produk
yang ditawarkan. Iklan juga mengajak agar mengkonsumsi barang atau
jasa hanya berdasarkan keinginan dan bukan kebutuhan serta harga yang
tidak rasional.
b. Konformitas
Konformitas umumnya terjadi pada remaja, khususnya remaja
putri. Hal tersebut disebabkan adanya keinginan yang kuat pada remaja
putri untuk tampil menarik dan tidak berbeda dengan rekan-rekannya
untuk dapat diterima sebagai bagian dari kelompoknya.
c. Gaya hidup
Munculnya perilaku konsumtif disebabkan gaya hidup budaya
barat. Pembelian barang tertentu terutama berasal dari luar negeri dianggap
dapat meningkatkan status sosial seseorang.
d. Kartu kredit
Kartu kredit menyediakan fasilitas kredit bagi penggunanya,
sehingga penggunanya dapat menggunakan batas kredit yang ada tanpa
takut tidak mempunyai uang ketika berbelanja.
Selain itu Tambunan (2001:2) menambahkan bahwa perilaku konsumtif
dapat terjadi karena:

a. Pembeli ingin tampak berbeda dari yang lain
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Remaja melakukan pembelian atau pemakaian dengan maksud
untuk menunjukkan bahwa dirinya berbeda dengan yang lain.
b. Ikut-ikutan
Seseorang melakukan tindakan pembelian hanya untuk meniru
orang lain atau kelompoknya dan untuk mengikuti mode yang sedang
beredar.

Sarwono (1994:1), mengatakan bahwa perilaku konsumtif biasanya lebih
dipengaruhi oleh faktor emosional dari pada rasio, karena pertimbangan-
pertimbangan dalam membuat keputusan untuk membeli atau menggunakan suatu
barang dan jasa lebih menitik beratkan pada status sosial, mode dan mengikuti
gaya pada saat itu tanpa ada pertimbangan terhadap ekonomis.

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif itu diantaranya hadirnya
iklan, konformitas, gaya hidup, kartu kredit, ikut-ikutan, serta keinginan pembeli

agar tampak berbeda dari yang lain.

3. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif
Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut (Lina & Rosyid, 1997:9) adalah:
a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying)
Aspek ini menunjukkan bahwa seorang remaja berperilaku
membeli semata-mata karena didasari oleh hasrat yang muncul tiba-tiba

atau keinginan sesaat, yang dilakukan tanpa terlebih dahulu

10



mempertimbangkannya dan tidak memikirkan apa yang akan terjadi
kemudian. Hal ini biasanya bersifat emosional.
b. Pemborosan (Wasteful buying)

Perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku boros, yaitu
menghambur-hamburkan banyak uang tanpa disadari adanya kebutuhan
yang jelas.

c. Mencari kesenangan (Non rational buying)

Perilaku tersebut dilakukan bertujuan untuk mencari kesenangan.
Salah satu cara yang dicari adalah kenyamanan fisik dimana dalam hal ini
dilatar belakangi oleh sifat remaja yang akan merasa senang dan nyaman
ketika mereka memakai barang yang dapat membuatnya menjadi trendy

dan percaya diri, seperti memakai aksesoris.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumtif seorang
remaja dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek yang mendasari perilaku tersebut
terjadi seperti pembelian impulsif, pemborosan, dan mencari kesenangan.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian pada perilaku konsumtif

terhadap aksesoris oleh remaja putri.

C. Masa Remaja
1. Pengertian Masa Remaja

Remaja atau adolescence berasal dari bahasa latin adolescere yang berarti
“tumbuh” atau "tumbuh menjadi dewasa”. Menurut Hurlock (1999:206) awal

masa remaja berlangsung dari umur 13 tahun sampai 17 tahun. Saat ini istilah
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remaja mempunyai arti yang lebih luas dan tidak hanya meliputi kematangan
fisik, tetapi juga kematangan mental, emosional, dan sosial. Secara psikologis,
masa remaja adalah bahwa usia anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-
orang yang lebih tua, melainkan pada tingkatan yang sama (Hurlock, 1999:205).

Masa remaja menurut Mappiare (1982:30) berlangsung antara umur 12
tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun
bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia
12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah masa remaja awal, dan usia 17/18
tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah masa remaja akhir.

Jadi berdasarkan uraian diatas, maka disimpulkan bahwa remaja adalah
kelompok individu yang sedang mengalami masa pertumbuhan, masa peralihan
dari kanak-kanak menuju kedewasa. Diawali dengan masa puber yang ditandai
dengan perubahan fisik, kematangan seksual, kognisi, dan psikososial. Dengan
rentang usia antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita, dan 13

tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria.

2. Ciri-ciri Masa Remaja
Masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan
periode-periode sebelum dan sesudahnya (Hurlock, 1999:207). Ciri-ciri tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Masa remaja sebagai periode yang penting
Pada periode ini dianggap penting karena fisik dan akibat

psikologis. Perkembangan fisik yang yang cepat dan penting disertai
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dengan cepatnya perkembangan mental, terutama pada awal masa remaja.
Semua perkembangan ini menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan
perlunya membentuk sikap, nilai, dan minat baru.
Masa remaja sebagai masa peralihan

Masa remaja merupakan masa peralihan dari satu tahap
perkembangan ke tahap berikutnya. Dapat diperjelas maksudnya apa yang
telah terjadi sebelumnya akan meninggalkan bekas pada apa yang terjadi
sekarang dan masa yang akan datang.
Masa remaja sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku sejajar dengan tingkat
perubahan fisik. Terdapat beberapa perubahan yang hampir bersifat
universal, yaitu pertama, meningginya emosi yang intensitasnya
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.
Kedua, terjadinya perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh
kelompok sosial untuk diperankan dalam kehidupan sosial. Ketiga, dengan
berubahnya minat dan perilaku, maka nilai-nilai juga berubah. Keempat,
sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
Masa remaja sebagai usia yang bermasalah

Setiap periode mempunyai masalahnya sendiri-sendiri, namun
masalah masa remaja tersebut sering menjadi masalah yang sulit diatasi
olenh mereka. Karena sepanjang masa kanak-kanak dulu, permasalahan
yang timbul diselesaikan oleh orang tua, guru, sehingga tidak adanya

pengalaman untuk menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri.
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e.

Masa remaja sebagai masa mencari identitas

Tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri dengan kelompok
masih tetap penting bagi anak laki-laki maupun perempuan. Kemudian
para remaja ini mulai mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi
dengan menjadi sama dengan teman-teman dalam segala hal.
Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang
tidak rapi, yang tidak dapat dipercaya dan cenderung berperilaku merusak,
menyebabkan orang dewasa harus membimbing dan mengawasi
kehidupan para remaja.
Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik

Pada masa ini remaja melihat dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya, terlebih
kepada harapan dan cita-cita. Harapan dan cita-cita yang tidak realistik ini
akan menimbulkan emosi dan kekecewaan pada remaja tersebut apabila
tidak dapat terwujud.
Masa remaja sebagai ambang masa dewasa

Semakin mendekatnya usia kematangan, para remaja menjadi
gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan tahun dan untuk
memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa. Berpakaian dan
bertindak seperti orang dewasa ternyata belum cukup, remaja mulai

memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa,
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dengan begitu mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan

citra yang mereka inginkan (Hurlock, 1999:209).

3. Perkembangan Remaja
Masa remaja ditandai dengan terjadinya berbagai proses perkembangan
yang secara global meliputi perkembangan jasmani dan rohani. Perkembangan
jasmani terlihat dari perubahan-perubahan bentuk tubuh dari kecil menjadi besar,
sedangkan pada perkembangan rohani dapat terlihat dari emosi, sikap, dan juga
intelektual.
Perkembangan yang dialami pada masa remaja adalah:
a. Perkembangan fisik
Menurut Hurlock (1999:210) perkembangan fisik pada masa
remaja mengarah pada pencapaian bentuk-bentuk badan orang dewasa.
Perkembangan fisik terlihat jelas dari perubahan tinggi badan, bentuk
badan, dan berkembangnya otot-otot tubuh.
b. Perkembangan seksual
Perkembangan seksual ditandai dengan munculnya tanda-tanda
kelamin primer dan sekunder.
c. Perkembangan heteroseksual
Pada masa ini remaja mulai timbul rasa ketertarikan terhadap

lawan jenis.
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d. Perkembangan emosional
Pada perkembangan emosional remaja, keadaan emosional pada
masa remaja belum stabil.
e. Perkembangan kognisi.

f. Perkembangan identitas diri.

4. Perilaku Konsumtif Pada Masa Remaja

Tambunan (2001:1), mengemukakan bahwa remaja sebagai salah satu
kelompok konsumen seringkali menjadi sasaran iklan berbagai macam produk
dan jasa. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut remaja mulai sadar akan
penampilan dirinya dan pandangan penerimaan sosial. Sehingga kehidupan
sehari-hari remaja mengarah pada pola konsumtif.

Bagi produsen kelompok usia remaja adalah salah satu pasar yang
potensial, alasannya antara lain bukan saja karena pola konsumtif seseorang
terbentuk pada usia remaja, tetapi disamping itu biasanya remaja mudah untuk
terbujuk rayuan iklan, suka ikut-ikutan dan cenderung boros. Sifat-sifat remaja
inilah yang dimanfaatkan oleh sebagian produsen untuk memasuki pasar remaja
Tambunan (2001:1).

Menurut Munandar (2001:431), ciri-ciri dari kelompok konsumen remaja
yang menimbulkan perilaku konsumtif itu adalah:

a. Remaja amat terpengaruh oleh rayuan penjual dan adanya iklan yang

ditayangkan.
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b. Remaja menyukai jenis-jenis barang yang unik dan menarik yang sedang
trend pada saat itu (aksesoris, pakaian, sepatu, tas, dan sebagainya).
c. Tidak bersikap hemat (boros).

d. Kurang realistis dalam membeli.

D. Hubungan Perilaku Konsumtif Terhadap Aksesoris Dengan Kepercayaan
Diri

Menurut Tambunan (2001:1), perilaku konsumtif adalah keinginan untuk
mengkonsumsi barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan
untuk mencapai kepuasan yang maksimal. Perilaku konsumtif disini lebih
ditunjukkan pada pembelian aksesoris terhadap remaja. Remaja menganggap
bahwa gaya dan pernak-pernik (aksesoris) yang mereka pakai sangat menunjang
penampilan mereka dan menimbulkan rasa percaya diri didalam diri remaja
tersebut. Tingkat kepercayaan diri remaja akan menjadi tinggi apabila remaja
telah mengikuti mode yang sedang trend pada saat itu. Dan cenderung merasa
minder apabila remaja tidak mengikuti mode yang sedang trend pada saat itu, atau
disebut ketinggalan gaya (Tambunan,2001:2). Selain itu remaja ingin diakui
eksistensinya oleh lingkungan dan berusaha menjadi bagian dari lingkungan
tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan teman sebaya
menyebabkan remaja berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang
beredar, khususnya pada pembelian aksesoris.

Hal ini juga didukung oleh pendapat Inggrid (2009:1) yang mengatakan

bahwa salah satu cara untuk menimbulkan rasa percaya diri adalah dengan
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menggunakan simbol status, bisa dalam bentuk pakaian yang dipakai, aksesoris
yang digunakan, serta barang-barang yang mudah terlihat. Dengan cara ini remaja
berharap agar dipandang sebagai individu yang berharga.

Tambunan (2001:2) menyatakan bahwa remaja melakukan perilaku
konsumtif untuk memperolen pengakuan sosial, dimana remaja dalam
membelanjakan uangnya tidak digunakan secara efisien dan tidak berdasarkan
kebutuhan. Pada masa remaja penampilan secara fisik dan cara berpenampilan
sangat erat kaitannya dengan penilaian sosial yang berhubungan dengan rasa
percaya diri seorang remaja. Oleh karena itu remaja sering dijadikan target
pemasaran berbagai produk industri, antara lain karena karakteristik mereka yang
labil dan mudah dipengaruhi oleh produsen sehingga akhirnya mendorong
munculnya berbagai gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar.

Adanya perilaku konsumtif terhadap pembelian aksesoris ini membuat
para remaja merasa lebih percaya diri dan merasa bahwa dirinya telah mengikuti
trend pada saat itu serta menganggap dirinya sebagai remaja yang gaul, meskipun
barang-barang yang mereka beli tersebut tidak ada manfaatnya dan sudah banyak
dimiliki sebelumnya. Akan tetapi untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka,
aksesoris merupakan sesuatu barang yang dianggap bisa menjadi kompensasi dari
timbulnya rasa percaya diri. Sehingga para remaja terus membeli dan mengikuti
perkembangan trend pada saat itu terutama pembeliaan pada aksesoris, yang mana

nantinya akan muncul perilaku konsumtif Inggrid (2009:1).
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E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian teori di atas maka hipotesis penelitian pada penelitian

ini adalah: bahwa terdapat hubungan antara perilaku konsumtif terhadap aksesoris

dengan kepercayaan diri pada remaja putri.

F. Kerangka Konseptual

Perilaku Konsumtif:

Terhadap Aksesoris

o Pembelian
Impulsif

e Pemborosan

e Mencari
kesenangan

Kepercayaan Diri:
Memiliki rasa aman
Yakin pada kemampuan diri
sendiri
Tidak mementingkan diri sendiri
dan toleran
Ambisi normal
Mandiri
optimis

Gambar 1
Kerangka Konseptual

Pada kerangka pikir diatas dapat dilihat bahwa remaja melakukan suatu

perilaku konsumtif terutama pembelian terhadap aksesoris. Dimana perilaku

konsumtif adalah perilaku individu yang ditunjukkan untuk mengkonsumsi barang

ataupun jasa yang tidak diperlukan secara berlebihan yang tidak rasional lagi.

Perilaku ini lebih banyak dipengaruhi oleh nafsu yang semata-mata hanya untuk

memuaskan kesenangan dan keinginan dari pada mementingkan pada kebutuhan.
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Remaja menganggap bahwa gaya dan pernak-pernik (aksesoris) yang
mereka pakai sangat menunjang penampilan mereka dan menimbulkan rasa
percaya diri didalam diri remaja tersebut. Tingkat kepercayaan diri remaja akan
menjadi tinggi apabila remaja telah mengikuti mode yang sedang trend pada saat
itu. Dan cenderung merasa minder apabila remaja tidak mengikuti mode yang
sedang trend pada saat itu, atau disebut ketinggalan gaya (Tambunan, 2001:2).
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa salah satu alasan mengapa remaja
berperilaku konsumtif terhadap aksesoris ini adalah untuk menunjang
penampilannya agar para remaja merasa percaya diri ketika berinteraksi dengan

lingkungan sosialnya ataupun dengan teman sebaya.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis mengenai hubungan
antara perilaku konsumtif dengan tingkat kepercayaan diri pada remaja putri SMK
Il Kosgoro Padang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat perilaku konsumtif remaja putri SMK Il Kosgoro Padang secara
umum tergambarkan bahwa terdapat 0% remaja putri memiliki skor
perilaku konsumtif sangat rendah, 14% remaja putri memiliki skor perilaku
konsumtif rendah, 23% remaja putri memiliki skor perilaku konsumtif
sedang, 0% remaja putri memiliki skor perilaku konsumtif tinggi, dan 0%
remaja putri memiliki skor perilaku konsumtif sangat tinggi. Jadi dapat
dikatakan bahwa secara umum subjek penelitian memiliki skor perilaku
konsumtif yang sedang.

2. Tingkat kepercayaan diri remaja putri SMK Il Kosgoro Padang dapat
digambarkan sebagai berikut, terdapat 0% remaja putri memiliki skor
kepercayaan diri sangat rendah, 6% remaja putri memiliki skor
kepercayaan diri rendah, 6% remaja putri memiliki skor kepercayaan diri
sedang, 14% remaja putri memiliki skor kepercayaan diri tinggi, dan 11%
remaja putri memiliki skor kepercayaan diri sangat tinggi. Jadi dapat
dikatakan bahwa secara umum subjek penelitian memiliki skor

kepercayaan diri yang tinggi.



3. Terdapat hubungan yang positif antara perilaku konsumtif dengan tingkat
kepercayaan diri pada remaja putri SMK Il Kosgoro Padang dengan
korelasi r = .482, p = .003 (p < .01). Ini berarti bahwa semakin tinggi
perilaku konsumtif remaja putri maka semakin tinggi tingkat kepercayaan
diri yang dialami oleh remaja putri tersebut, begitu juga dengan sebaliknya
semakin rendah tingkat perilaku konsumtif remaja putri maka semakin
rendah tingkat kepercayaan diri yang dialami oleh remaja putri tersebut.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku konsumtif memiliki
kontribusi sebesar 48,2% dalam tingkat kepercayaan diri yang dialami
oleh remaja putri SMK Il Kosgoro Padang, dan selebihnya ada faktor-
faktor lain yang menentukan penurunan tingkat kepercayaan diri yang

dialami oleh remaja putri tersebut.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi para remaja putri diharapkan agar mampu mengembangkan dan
meningkatkan rasa kepercayaan diri dengan tidak hanya berperilaku
konsumtif terhadap aksesoris. Hal ini disebabkan karena banyak cara yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri selain dengan
cara membeli aksesoris yang berlebihan dan tidak ada manfaatnya. Jika
para remaja putri tetap ingin menggunakan aksesoris untuk meningkatkan

kepercayaan diri maka gunakanlah aksesoris yang telah dimiliki, dan



apabila ingin membeli aksesoris lagi, maka belilah dengan cara yang tidak
berlebihan dan tetap mengutamakan kebutuhan yang paling penting.

. Bagi orangtua sebaiknya membantu mengarahkan dan membimbing anak
perempuannya untuk menyadari bahwa kepercayaan diri tidak hanya
terbentuk karena memakai aksesoris yang berlebihan, tetapi banyak cara
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan rasa kepercayaan diri. Salah
satunya adalah mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki.

Bagi wali kelas dan guru BK diharapkan dapat terus membimbing para
siswi dengan melakukan diskusi bersama mengenai hal-hal apa saja yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan terhadap diri sendiri
selain beorientasi pada penampilan fisik.

Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini diharapkan
untuk lebih memperdalam dan memperluas batasan masalah yang akan
diteliti sehingga diperoleh hasil yang lebih lengkap. Penelitian ini dapat
dilanjutkan dengan melihat aspek-aspek yang lain seperti konformitas,

harga diri, dan sebagainya.
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